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PENGERTIAN ADMINISTRASI PUBLIK

Administrasi Publik (Inggris:Public Administration) adalah suatu bahasan ilmu sosial
yang mempelajari tiga elemen penting kehidupan bernegara yang meliputi lembaga
legislatif, yudikatif, dan eksekutif serta hal- hal yang berkaitan dengan publik yang 
meliputi kebijakan publik, tujuan negara, dan etika yang mengatur penyelenggara
negara

Leonard D. White (1955: 1) dalam bukunya Introduction to the Study of Public 
Administration. New York. Collier and MacMillan, mengatakan “Public Administration 
consist of all those operations having for their purpose the fulfillment or enforcement of 
public policy” (Administrasi publik terdiri dari semua kegiatan-kegiatan guna
mencapai suatu tujuan atau untuk melaksanakan kebijakan publik). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_inggris


 Marshall E. Dimock, G. O. Dimock and L.W. Keonig, dalam bukunya Public Administration 
(New York. Holt, Rinehart and Winston. 1958. p. 12) menyebutkan public administration 
examines every aspect of government’s efforts to discharge the laws and to give effect to 

public policy (administrasi publik mengamati setiap aspek usaha-usaha
pemerintah untuk melaksanakan hukum-hukum dan memberikan
pengaruh terhadap kebijakan publik).

 Dengan penjelasan ini semakin nampak jelas keterkaitan dan hubungan antara kebijakan
publik dengan administrasi publik. 



LOKUS DAN FOKUS ADMINISTRASI 
PUBLIK?



LOKUS ILMU ADMINISTRASI PUBLIK

lokus adalah tempat yang menggambarkan di 
mana ilmu tersebut berada. Dalam hal ini lokus 
dari ilmu administrasi publik adalah: kepentingan 
publik (public interest) dan urusan publik (public 
affair)



KONSEP KEPENTINGAN PUBLIK

Kepentingan yang dirumuskan oleh para pembuat kebijakan 

Nilai-nilai yang disepakati bersama oleh masyarakat

Harus ada mekanisme khusus untuk mengontrol agar tidak terjadi 
manipulasi kepentingan non publik yang diatas namakan sebagai 
kepentingan publik 



FOKUS  ILMU ADMINISTRASI PUBLIK

Fokus adalah apa yang menjadi pembahasan penting 
dalam memepelajari ilmu administrasi publik. yang 
menjadi fokus dari ilmu administrasi publik adalah teori 
organisasi dan ilmu manajemen, kebijakan publik, 
manajemen publik, etika dan lingkungan, governance  dan 
perkembangan.

DIMENSI PENTING ADMINISTRASI NEGARA



….PENGERTIAN DASAR ADM  PUBLIK

Empat konteks Adm Publik (David H Rosenbloom dlm Shafritz & 
Russell, 1997):

- AP dlm konteks politik

- AP dlm konteks hukum (legal)

- AP dlm konteks manajerial

- AP dlm konteks pekerjaan



(1) AP DLM KONTEKS POLITIK

AP mrp apapun yang dilakukan pemerintah

AP bisa langsung maupun tidak langsung

- Langsung: pelayanan publik

- Tdk langsung: menyewa pihak swasta utk menyediakan layanan kepada
masyarakat

AP mrp sebuah fase dalam siklus pembuatan kebijakan

AP mrp pelaksanaan kepentingan publik

AP adl pelaksanaan secara kolektif apa yang tidak dapat dilakukan secara individu



(2) AP DLM KONTEKS HUKUM

AP adl pelaksanaan hukum publik (law in action) mis.  UU Pemda, 
UU Hak Cipta

AP adl peraturan (apa yang boleh dilakukan warga dan yang tidak
boleh)

AP adl penganugrahan dari Raja (pemberian penghargaan dari
pemerintah)

AP adl pelindung HAM



(4) AP DLM KONTEKS PEKERJAAN

AP mrp kategori pekerjaan

AP adl sebuah kontes essay

(memo/rekomendasi pimpinan senat menentukan karier)

AP adl kegiatan yg idealis (pelayan dan pelindung masy.)

AP adl bidang akademik (pendidikan)

Bidang studi yang multidisiplin krn mengadopsi ilmu politik, 
sosiologi, bisnis psikologi, hukum, antropologi dll.



(3) AP DLM KONTEKS MANAJERIAL

AP adl fungsi pemerintahan eksekutif

AP adl kekhususan manajemen

AP adl Mickey Mouse (formalitas dan rutinitas yang berlebihan)

AP adl seni, bukan ilmu-atau sebaliknya

Ilmu→ satu bidang studi ilmiah

Seni→ fungsi praktisnya (organising dan actuating)



LIMA MODEL ADMINISTRASI PUBLIK 

TEORI DAN TEORITISI UNIT ANALISIS CIRI-CIRI NILAI YANG 

DIMAKSIMALKAN

MODEL BIROKRASI 

KALSIK:

TAYLOR, WILSON, 

WEBER,GULLICK URWICK

ORGANISASI :

KELOMPOK 

PRODUKSI,INSTANSI 

PEMERINTAH,BIRO,KELOMP

OK KERJA 

STRUKTUR,HIRARKI, 

PEGENDALIAN,OTORITAS,DIKOTOMI, 

KEBIJAKAN ADMIISTRASI,RATAIPERINTAH, 

KESATUAN PERINTAH, RENTAG KENDALI, 

PENGANGKATAN ATAS KEMAMPUAN, 

SENTRALIASASI

EFISIENSI, EKONOMI, 

DAN EFEKTIFITAS

MODEL NEO BIROKRASI :

SIMON,CYERT, 

MARCH,GORE

KEPUTUSAN POSITIVIS LOGIS,PENELITIAN OPERASI, 

ANALISA SISTEM,ILMU MANAJEMEN, 

PRODUKTIVITAS

RASIONALITAS, 

EDISIENSI, EKONOMI

MODEL INSTTITUSI : 

LINDBLOOM, J. 

THOMPSON, MOSHER, 

BLAU, RIGGS

KEPUTUSAN : KEPUTUSAN 

TAMBAHAN, PRILAKU 

ORGANISASI, PERILAKU 

INDIVIDU, PERBANDINGAN 

PERILAKU ORGANISASI, 

ORGANISASI DAN 

KEBUDAYAAN 

EMPIRIS, POSITIVIS, BIROKRASI ADALAH 

CERMINAN KEBUDAYAAN, KOMPETISI, 

TEKHNOLOGI, RASIONALITAS, 

INKREMENTALISME, KEKUASAAN, ERILAKU 

BIROKRASI

ILMU ANALISA NETRAL 

TENTANG PERILAKU 

ORGANISASI, 

INKREMENTALISME, 

PLURALISME KRITIK



TEORI DAN TEORITISI UNIT ANALISIS CIRI-CIRI NILAI YANG 

DIMAKSIMALKAN

HUBUNGAN 

KEMANUSIAAN: 

MCGREGOR, ARGYRIS

INDIVIDU DAN KELOMPOK 

KERJA : HUB. PENGAWAS 

DAN PEKERJA, DAYA GUNA 

PENGAWAS/PEKERJA, 

PERUBAHAN PERILAKU

HUB. ANTAR PRIBADI DAN ANTAR 

KELOMPOK, KOMUNIKASI, MOTIVASI, 

PERUBAHAN, PEMBAGIAN OTORITAS, 

KONSENSUS

KEPUASAN KERJA, 

PERKEMBANGAN 

PRIBADI, HARGA DIRI 

INDIVIDU

MODEL PILIHAN PUBLIK : 

OSTROM, BUCHANAN, 

OLSON, OPPENHEIMER 

HUB. ORANISASI/KLIEN DAN 

DISTRIBUSI BARANG-BARANG 

MASY. UMUM: 

DESENTRALISASI STRUKTUR, 

SEKTOR PUBLIK SEBAGAI 

PASAR, BESARNYA 

KELOMPOK KLIEN DAN 

DISTRIBUSI PELAYANAN 

PUBLIK

ANTI BIROKRASI, ORIENTSI PELAYANAN 

PUBLIK, DESENTRALISASI, HUKUM 

PASAR

PILIHAN ATAU KEHENDAK 

WARGA NEGARA, 

KESEMPATAN 

MEMPERGUNAKAN 

PELAYANAN YANG SAMA, 

PERSAINGAN

Sumber: Frederickson, 1987 



PARADIGMA ADMINISTRASI PUBLIK?







PEGESERAN DAN PERKEMBANGAN PARADIGMA 
ADMINISTRASI PUBLIK







DIMENSI KINERJA



DIMENSI ORGANISASI



DIMENSI ETIKA



DIMENSI LINGKUNGAN















BAGAIMANA MEMAHAMI BERBAGAI TEORI 
ADMINISTRASI PUBLIK (GOVERNANCE) 
DALAM GRAND, MIDDLE RANGE DAN 

APLIKATIF THEORY?



GRAND THEORY: GOVERNANCE BERKAITAN DENGAN 
SUATU LEVEL KELEMBAGAAN (INSTITUTIONAL LEVEL). 

M
A
TR

A

• FOKUS: teori
governance difokuskan
pada tataran-tataran
sistem nilai (value). 

• MELIPUTI: sistem nilai,  
peraturan-peraturan 
formal atau informal 
dengan tingkat 
pelembagaan yang 
mantap : bagaimana 
hirarki ditata, 
sejauhmana batas-
batasnya disepakati, 
bagaimana 
prosedurnya, apa nilai-
nilai kolektif yang 
dianut rejim.

K
O

N
S
EP

S
I

• MELIPUTI: hukum 
administrasi, dan 
bentuk peraturan 
legal lainnya, 
teori-teori yang 
berkaitan dengan 
bekerjanya 
birokrasi dalam 
skala luas, teori 
politik ekonomi, 
teori kontrol 
politik terhadap 
birokrasi

TE
O

R
I

• TEORI-TEORI 
PENTING: teori
kelembagaan
(institutional 
theory), teori
perburuan rente
(rent seeking), 
teori kontrol dari
birokrasi, dan 
dan teori tujuan
dan filosofi
pemerintah



MIDDLE RANGE  THEORY: GOVERNANCE BERKAITAN 
DENGAN LEVEL ORGANISASI DAN MANAGERIAL 

M
A
TR

A

• FOKUS: teori
governance difokuskan
peran mengakselerasikan
kepentingan-kepentingan 
publik (public interest) 
dalam suatu network antar 
institusi.

• MELIPUTI: governance
akan berpautan 
dengan biro-biro 
hirarki, departemen, 
komisi dan agen-agen 
pemerintah  atau juga 
organisasi-organisasi 
yang menjalin hubungan 
kerja dengan 
pemerintah 

K
O

N
S
EP

S
I

• AGENDA-
AGENDA : 
kebebasan 
dan mandirian 
administratif, 
takaran-
takaran unjuk 
kerja dalam 
proses 
pelayanan 
publik, menjadi 
isu yang 
penting

TE
O

R
I

• TEORI-TEORI 
PENTING: 
principal-agent 
theory, 
transaction cos 
analysis theory, 
collective 
action theory, 
network theory



APLIKATIF THEORY: GOVERNANCE BERKAITAN 
DENGAN SUATU LEVEL TEHNIS (OPERASIONALISASI)

M
A
TR

A

• berurusan dengan 
implementasi 
kebijakan publik 
pada level 
operasional (public 
policy at the street 
level).

•

• FOKUS: bagaimana 
nilai-nilai dan 
kepentingan publik 
dioperasionalisasikan
dalam tindakan-
tindakan riil

K
O

N
S
EP

S
I

• MELIPUTI:       
Isu-isu tentang 
profesionalisme, 
standar 
kompetensi 
teknis, 
akuntabilitas, 
dan kinerja 
(performance) 
sangat penting 
dalam konteks 
ini.

TE
O

R
I

• TEORI-TEORI 
PENTING:  
ukuran-ukuran 
efesiensi, teknis 
manajemen 
budaya 
organisasi, 
kepemimpinan, 
mekanisme 
akuntabilitas,  
dan ukuran


